BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Sebagaimana dijelaskan pada bab-bab sebelumnyaabdalam proses
pengumpulan data, digunakan metode tes dan metodketa Metode tes
digunakan untuk memperoleh data tingkat pengetahmateri agidah akhlak.
Sedangkan metode angket digunakan untuk mempedtatahperilaku keagamaan
siswa.

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh nilai tiagpengetahuan materi
agidah akhlak dan perilaku keagamaan siswa di NiuF&Jlum Gabus Grobogan
sebagai berikut :

1. DataPengetahuan Materi Agidah Akhlak
Nilai tingkat pengetahuan materi agidah akhlak difdthul Ulum dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1
Tingkat
Responden Peng etg ahuan K eterangan
1 7,7 Cukup
2 8,0 Baik
3 9,3 Sangat Baik
4 8,2 Baik
5 9,C Sangat Bai
6 7,0 Cukup
7 8,3 Baik
8 7,3 Cukup
9 6,7 Kurang
10 8,0 Baik
11 8,C Baik
12 7,1 Cukug
13 7,7 Cukup
14 8,0 Baik
15 6,7 Kurang
16 8,7 Baik
17 8,C Baik
18 8,C Baik
19 70 Baik
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20 9,0 Sangat baik

21 7,3 Cukup

22 4,0 Buruk

23 6,3 Kuranc

24 7,1 Cukug

25 4,7 Buruk

26 7,7 Cukup

27 4,3 Buruk

28 5,3 Sangat kurang

29 43 Buruk

30 50 Sangat kurang

31 7,3 Cukup

32 50 Sangat kurang

33 6,7 Kurang

34 9,0 Sangat baik

35 4,3 Buruk

36 7,3 Cukup

37 4.7 Buruk

38 8,7 Baik

39 8,0 Baik

40 7,7 Cukup
Jumlah 283,7 Cukup

Dari hasil perhitungan data diatas, kemudian daajidalam bentuk
distribusi frekuensi skor Tingkat Pengetahuan Matgrdah Akhlak dan rata-rata
(mean). Adapun langkah-langkah untuk membuat Histri tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Mencari Mean

_fo
N

4C
=713
b. Mencari jumlah interval kelas
M=1+33LogN
=1+ 3,3 Log 40
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=1+3,3(1,623)
=1+5,36
= 6,36 dibulatkan menjadi 6
c. Mencari range
R =H-L+1
=(9,3-4,0)0+1
=53+1
=6,3
d. Menentukan nilai interval kelas
R
M
6,3
6

=11
Keterangan :
| = Lebar interval
R = Jarak pengukuran
M = Jumlah interval
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
N = Responden
Untuk memperoleh penafsiran terhadap rata-ratar(nesiabel X, maka
digunakan pedoman kategori Tingkat PengetahuanrMegedah Akhlak sebagai
berikut:

Tabel 2
Kategori Kualitas Tingkat Pengetahuan M ateri Agidah Akhlak
Interval Kelas Kategori
9,0-9,9 Sangat Baik
8,0-8,9 Baik
7,0-7,C Cukug
6,0-6,¢ Kuranc
50-59 Sangat Kurang
40-49 Buruk
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Berdasarkan hasil perhitungan Mean tersebut, diketaahwa Mean dari
variabel X (tingkat pengetahuan materi agidah a®khkadalah 7,13. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan materi agadditek kelas V di Ml
Fathul Ulum Gabus Grobogan termasuk dalam kategdaip, yaitu pada interval
7,0-79.

2. Data Perilaku Keagamaan Siswa
Nilai Perilaku Keagamaan Siswa di Ml Fathul Ulunpdadilihat dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 3

No. |Jawaban Angket Nilai Responden

Jumlah

Resp |[A /B |[C |D |4 |3 |2 |1

1 12 1] 6 |1 [48| 3 12| 1 68
2 9 /11| 0| 0 |36|33/0]O0 69
3 9 | 6| 5] 0(|36|18|]1C| O 64
4 13| 0| 7| O] 520 0 14 O 66
5 12 2| 6| 0| 48 6] 12 O 66
6 16| 4| O] 0| 64 12 0 O 72
7 16| 3| 1| 0| 64 9 2 O 72
8 8 | 7| 5] 0(|3|21]1C| 0 63
9 13/ 6 | 0] 0 (|52|18] 0] O 70
10 12| 2| 6| 0| 48 6| 12 O 66
11 9| 8| 2| 1| 36/ 24 4 1 65
12 11| 2| 4| 3| 44 6| 8 3 61
13 10 9| O] 1] 40 27 0 1 68
14 9| 8] 2| 1| 36/ 24 4 1 65
15 6 |1C| 2 | 2 | 24|30] 4| 2 60
16 9 11|91 36| 3]18|1 58
17 13| 6| 0| O] 520 18 0 O 70
18 12 1| 2| 5| 48 3] 4 5 60
19 10 9| O] 2| 40 27 0O 2 69
20 6 | 3] 10 3| 24 9] 20 3 56
21 9 1 9|12 ] 03627 4]0 67
22 6 | 3|10 1 |24| 9 |21 54
23 6 | 3 |10] 2 |24| 9 20| 2 55
24 11 1 7 2| 44 3| 14 2 63
25 6 | 3] 10 2| 24 9] 20 2 55
26 9| 3] 8| 0| 36 9 18 O 61
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27 7 6 6 1| 28/ 18 17 1 59
28 6 6 3 O| 24 18 ©6 0 51
29 14| O 6 0| 56/ 0| 17 0 68
3C 3 3 9 5112 9 | 18| 5 44

31 16 | 2 0 2 | 64| 6 0 2 72

32 13| 6 0 0| 52 18 0 0 70
33 4 3| 11| 2| 16 9| 27 2 49
34 13| 6 0 0| 52 18 0 0 70
35 6 7 6 1| 24, 21 17 2 58
36 14| O 6 0| 56/ 0| 17 0 68
37 4 4 8 4 |16 | 12 | 1€ | 4 48

38 13| 0 7 O0|52] 0|14 0 66

39 9 7 4 0| 36/ 21 8 0 65
40 10| 5 3 2| 40 15 6 2 63

Jumlah| 40 2517

Dari hasil perhitungan data diatas, kemudian daajidalam bentuk
distribusi frekuensi skor perilaku keagamaan sidam rata-rata (mean). Adapun
langkah-langkah untuk membuat distribusi tersetatah sebagai berikut:

a. Mencari Mean
M = > fx
N
_ 2517
40
=62,85
b. Mencari jumlah interval kelas
M =1+3,3LogN

=1+ 3,3 Log 40

=1+ 3,3(1,623)

=1+5,36

= 6,36 dibulatkan menjadi 6
c. Mencari range

R =H-L+1

=(72-44)+1

=28+1

=29
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d. Menentukan nilai interval kelas
| =R

M

@

6

=5

Keterangan :

| = Lebar interval

R = Jarak pengukuran
M = Jumlah interval
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
N = Responden
Untuk memperoleh penafsiran terhadap rata-rata rjmeariabel Y, maka
digunakan pedoman kategori perilaku keagamaan sietvagai berikut:
Tabel 4

Kategori Kualitas Perilaku K eagamaan Siswa

Interval Kelas Kategori
74 —-79 Sangat Baik
68 — 73 Baik
62 — 67 Cukup
56 — 61 Kurang
50 - 55 Sangat Kurang
4449 Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan Mean tersebut, diketaahwa Mean dari
variabel Y (perilaku keagamaan siswa) adalah 6248bini menunjukkan bahwa
perilaku keagamaan siswakelas V di Ml Fathul Uluab@ Grobogan termasuk
dalam kategori cukup, yaitu pada interval 62 —67.

Tabel 5
Rata-Rata Dan Standar Deviasi Data Pengetahuan Materi Agidah Akhlak

Dan Perilaku K eagamaan Siswa

Tingkat Pengetahuan Perilaku
Materi agidah akhlak keagamaan

Rata-rata 7,13 62,85
Standar Deviasi (SI 1,k 7,2
Data hasil penelitian dapat dilihat pada lampk@én

Sumber Variasi
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B. AnalisisUji Coba
1. Tahap Uji Cobadan Analisisltem Soal Tes

Sebelum digunakan untuk penelitian, tes tingkatgptahuan materi
agidah akhlak dan tes angket perilaku keagamaara sfang telah dibuat diuiji
cobakan terlebih dahulu. Uji coba soal dilakukandgaiswa kelas Va dan Vb
yang masing-masing kelas diambil 5 siswa dari id@a. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui apakah butir soal tersebut sudathenuhi kualitas soal yang
baik atau belum. Adapun yang digunakan dalam p&mgini meliputi : Validitas
tes, reliabilitas tes, indeks kesukaran dan daga.be

2. AnalisisValiditas Tes

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid &dga item-item soal.
Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak digrama Item soal yang valid
berarti item soal tersebut dapat digunakan dalamgoieur tingkat pengetahuan
materi agidah akhlak dan perilaku keagamaan siswia gelas Va dan kelas Vb
yang berjumlah 40 siswa.

Butir soal dikatakan valid apabila mempunyai dulkamgyang besar
terhadap skor total. Dari 50 butir soal tes tingkahgetahuan materi agidah
akhlak yang telah diuji cobakan terdapat 20 soagytadak valid yaitu soal nomor
3,5,6,9,11,14,15,19,22,26,27,29,32,36,37,39,414dah 48. Sedangkan 30 soal
yang dikatakan valid digunakan untuk penelitiarttipgoangan yang digunakan
dalam pengambilan soal penelitian adalah daya paanthen tingkat kesukaran.30
soal yang diambil adalah 1,2,4,7,8,10,12,13,168,2(121,23,24,25,28, 30, 31,
33, 34, 35, 38, 40, 42, 43, 46, 47, 49, dan 50i Barbutir angket perilaku
keagamaan siswa yang telah diujicobakan terdapabalyang tidak valid yaitu
soal nomor 5, 8, 12, 16, 17, 21, 23, 26, 28, danS¥angkan 20 soal yang
dinyatakan valid digunakan untuk penelitian addlag, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13,
14, 15, 18, 19, 20, 22, 24, 25, 27, dan 30. Parhdn selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 8 dan lampiran 9.
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3. Reliabilitas Butir Soal Tes

Reliabilitas menyatakan ketetapan suatu instrumeatus tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang ting@ jes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap.

Dari perhitungan reliabilitas diketahui bahwa sogl coba tes tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak reliabel, kargngyang diperoleh sebesar
0,960. Untuk soal uji coba angket perilaku keagamsiawa yaitu 1, sebesar
1,007. Dari hasil perhitungan reliabilitas ini dagisimpulkan bahwa soal uji
coba tes tingkat pengetahuan materi agidah akldakpdrilaku keagamaan siswa
mempunyai reliabilitas sangat tinggi Perhitungadersgkapnya dapat dilihat pada
lampiran 10.

4. AnalisisIndeks Kesukaran

Uji indeks kesukaran untuk mengetahui tingkat peatgean kesukaran soal
itu apakah sedang, sukar atau mudah. Berdasarkshpeahitungan koefisien
indeks kesukaran butir soal, data dapat dilihaapgalbel 5. sebagai berikut :

Tabel 6
Analisis Perhitungan Tingkat K esukaran Butir Soal

No. Soal | Tingkat Kesukaran | Kriteria
1 0,600 Sedang
2 0,700 Sedang|
3 0,700 Sedang|
4 0,500 Sedang||
5 0,700 Sedang|
6 0,500 Sedang|
7 0,400 Sedang||
8 0,400 Sedang
9 0,800 Mudah
10 0,400 Sedang
11 0,500 Sedang|
12 0,700 Sedang|

13 0,400 Sedang|
14 0,700 Sedang
15 0,800 Mudah

16 0,500 Sedang
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No. Soal | Tingkat Kesukaran | Kriteria
17 0,600 Sedang
18 0,700 Sedang
19 0,900 Mudah
20 0,600 Sedang
21 0,400 Sedang|
22 0,700 Sedang|
23 0,500 Sedang|
24 0,600 Sedang|
25 0,600 Sedang|
26 0,700 Sedang
27 0,300 Sukar
28 0,500 Sedang
29 0,900 Mudah
30 0,700 Sedang
31 0,500 Sedang
32 0,800 Mudah
33 0,600 Sedang
34 0,400 Sedang
35 0,800 Mudah
36 0,900 Mudah
37 0,600 Sedang
38 0,500 Sedang|
39 0,500 Sedang|
40 0,600 Sedang|
41 0,600 Sedang
42 0,300 Sukar
43 0,600 Sedang
44 0,600 Sedang|
45 0,600 Sedang|
46 0,400 Sedang|
47 0,700 Sedang
48 0,900 Mudah
49 0,600 Sedang
50 0,400 Sedang|
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Tabel 7

Uji coba indeks kesukar an item soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sangat sukar 0
2 Sedang 1,2,3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,14,16 39

,17,18,20,21,22,23,24,25,26,28,3
0,31,33,34,37,38,39,40,41,44,45
46,47,49,50

3 Mudah 9,15,19,29,32,35,36,48 8

Contoh perhitungan tingkat kesukaransoal untukr lsatl nomor 1 dapat

dilihat pada lampiran 11.

5. Analisis Daya Beda
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir saal|nya dapat dilihat

pada tabel 7 sebagai berikut :

Tabel 8
Analisis Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal

No. Soal | Daya Pembeda Kriteria Keterangan
1 0,400 Cukup Dipakai
2 0,600 Baik Dipakai
3 0,200 Jelek Dibuang
4 0,600 Baik Dipakai
5 0,200 Jelek Dibuang
6 -0,200 Sangat Jelek Dibuang
7 0,400 Cukup Dipakai
8 0,400 Cukup Dipakai
9 0,000 Jelek Dibuang
10 0,400 Cukup Dipakai
11 0,600 Baik Dipakai
12 0,200 Jelek Dibuang
13 0,400 Cukup Dipakai
14 0,200 Jelek Dibuang
15 0,000 Jelek Dibuang
16 0,600 Baik Dipakai
17 0,400 Cukup Dipakai
18 0,600 Baik Dipakai
19 0,200 Jelek Dibuang
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No. Soal | Daya Pembeda Kriteria Keterangan
20 0,800 Baik sekali Dipakai
21 0,400 Cukup Dipakai
22 0,200 Jelek Dibuang
23 0,600 Baik Dipakai
24 0,400 Cukup Dipakai
25 0,800 Baik sekali Dipakai
26 -0,200 Sangat jelek Dibuang
27 0,200 Jelek Dibuang
28 0,600 Baik Dipakai
29 -0,200 Sangat jelek Dibuang
30 0,600 Baik Dipakai
31 0,600 Baik Dipakai
32 0,000 Jelek Dibuang
33 0,800 Baik sekali Dipakai
34 0,400 Cukup Dipakai
35 0,000 Jelek Dibuang
36 0,200 Jelek Dibuang
37 0,400 Cukup Dipakai
38 0,600 Baik Dipakai
39 -0,200 Sangat jelek Dibuang
40 0,400 Cukup Dipakai
41 0,400 Cukup Dipakai
42 0,600 Baik Dipakai
43 0,400 Cukup Dipakai
44 0,400 Cukup Dipakai
45 0,400 Cukup Dipakai
46 0,400 Cukup Dipakai
47 0,600 Baik Dipakai
48 -0,200 Sangat Jelek Dibuang
49 0,400 Cukup Dipakai
50 0,400 Cukup Dipakai
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Tabel 9
Daya Beda item Soal

No Kriteria Nomor Soal Jumlah

1 Sangat jelek| 6,26,29,39,48 5

2 Jelek 3,5,9,12,14,15,19 11
22,32,35,36,

3 Cukup 1,7,8,10,13,17,21 18

24,34,37,40,41,43
44,45,46,49,50

4 Baik sekali | 20,25,33 3

Contoh perhitungan daya pembeda soal untuk buéif somor 1 dapat

dilihat pada lampiran 12.

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Normalitas Dan Homogenitas
a. Uji Normalitas
Berikut ini hasil perhitungan uji normalitas datangetahuan materi
agidah akhlak dan data perilaku keagamaan siswia tidegkat pengetahuan
materi agidah akhlak dan perilaku keagamaan sislakal sebagai berikut:
1) Uji Normalitas Data Tingkat Pengetahuan Materi Adid\khlak.
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis:

Rumus yang digunakan:

N (fo- fe)?
Xz _Z fe

Keterangan :
X2 = Chi Kuadrat
fo =Frekuensi hasil pengamatan
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fe= Frekuensi yang diharapkan
Kriteria yang digunakan: Ho diterima jik2< x2 tabel

Pengujian hipotesis

Nilai Maksimal =9,3

Nilai Minimal =4

Rentang =53

Banyak Kelas =1+3,3log 40 = 6,2868 =6
Panjang kelas =5,3/6 =0,9

Tabel 10

Tabel Penolong Untuk Pengujian Nor malitas Data Tingkat Pengetahuan

Materi Agidah Akhlak

No. X Xi — X (Xi = X)?
1 7.7 0,6 0,36
2 8,0 0,9 0,81
3 9,3 2,2 4,81
4 8,2 1,2 1,44
5 9,0 1,9 3,61
6 7,0 0,1 0,01
7 8,3 1,2 1,44
8 7.3 0,2 0,04
9 6,7 20,2 0,04
10 8,C 0, 0,81
11 8,0 0,9 0,81
12 7,7 0,6 0,36
13 7,7 0,6 0,36
14 8,0 0,9 0,81
15 6,7 0,4 0,16
16 8,7 1,6 2,5€
17 8,C 0, 0,81
18 8,0 0,9 0,81
19 7,0 -0,1 0,01
20 9,0 1,9 3,61
21 7.3 0,2 0,04
22 4. 3,1 9,61
23 6,2 -0,€ 0,64
24 7,7 0, 0,3€
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No. X Xi— X (Xi —X)?
25 47 24 5.76
26 77 06 0.3€
27 43 2.6 7,82
28 5,3 1.8 3.24
29 43 2.8 7.84
30 5.0 21 441
31 73 0.2 0,04
32 5.0 21 441
33 6,7 0.4 0.16
34 9.0 1,9 3,61
35 43 2.8 7.84
36 7.3 0.2 0,04
37 47 2.4 576
38 8.7 1,6 2,56
39 8.0 0.9 0,81
40 7.7 0.6 0.36

Jumlah 285 89,39
TX 285 _

X=N = 40 7 125=713
X(X - X)* 899

= n-1  =@0-1)-559

s =1,514

Menghitung Z

_ Bk — X
S

4

Contoh untuk batas kelas interv) & 3,95
5= 395- 713 _
1514

Selanjutnya dicari peluang untuk Z dari kurva @ pada nilai Z

-210

yang sesuai.Menghitung luas kelas untuk Z yaitugdanmenghitung

selisih antara peluang-peluang Z, kecuali untukigoeg Z bertanda positif
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dan negatif dijumlahkan.Untuk menghitung frekueresig diharapkank,
) yaitu luas kelas Z dikalikan dengan jumlah regfgn(n = 40). Contoh
pada interval 4,0 — 4,9 -0,05% 40 =-2,076

Tabel 11

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Tingkat Pengetahuan Siswa

2
Kdas | BK | zi | P(Zi) D;gra;h fo | fe %
3,95 | 221 | -0,4864
40-49 005 | -2,076| 6| -31417
495 | -151 | -0,4345
5,0-509 014| 5624 3 -13,224
595 | -082| -0,2939
6.0-69 024| 9688 4  -19.34
6,95 | -0,13 | -0,0517
7.0-7.9 027| -10,696 12  -48,159
795 | 057 | 02157
8,0-89 018 | -7,220| 11 -45979
8.95| 1.26 | 0,3962
9,0-99 008 | -3152| 4| -16,228
9.95| 1,96 | 0,4750
v 174,347

Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperolgh tabel =

11,07.Karena? hitung <y? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

2) Uji Normalitas Data Perilaku Keagamaan Siswa
Hipotesis
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Pengujian hipotesis:

Rumus yang digunakan:

_« (fo-fe)?
X _Z fe
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Keterangan :

XZ
fo

fe

= Chi Kuadrat
= Frekuensi hasil pengamatan

= Frekuensi yang diharapkan

Kriteria yang digunakan: Ho diterima jik@< x2 tabel

Penguj
Nilai M
Nilai M

ian hipotesis
aksimal = 72

inimal =44

Rentang =28
Banyak Kelas =1+3,3 log 40 = 6,2868 = 6

Panjan

g kelas =28/6 =4,667=5
Tabel 12

Tabel Penolong Untuk Pengujian Normalitas Data
Perilaku Keagamaan Siswa

No. X Xi—X (Xi — X)?
1 68 5,1 26,01
2 69 6,1 37,21
3 64 1,1 1,21
4 66 3,1 9,61
5 66 3,1 9,61
6 72 9,1 82,81
7 75 12,1 146,41
8 63 0,1 0,01
9 70 7.1 50,41
10 66 3,1 9,61
11 65 2,1 4,41
12 61 1,9 3,61
13 68 5,1 26,01
14 65 2,1 4,41
15 60 2,8 8,41
16 58 4.8 24,01
17 70 7.1 50,41
18 60 2,9 8,41
19 69 6,1 37,21
20 56 6,9 47,61
21 67 4,1 16,81
22 54 -8,¢ 79,21
23 55 7.8 62,41
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No. X Xi— X (Xi —X)?
24 63 0.1 0,01
25 55 7.C 62,41
26 61 1c 3.61
27 59 3.9 15,21
28 51 11,9 141.61
29 68 5.1 26,01
30 44 18,9 35721
31 72 9.1 82,81
32 70 71 50,41
33 49 13,9 19321
34 70 71 50,41
35 58 4.9 24,01
36 68 5.1 26,01
37 48 14,9 22201
38 66 31 9,61
39 65 2.1 441
40 63 0.1 0,01

Jumlah 2517 20148
X 2517 _

X=N = 40 62845=62,85
(X - X)* 201488

= n-1  -(@0-D)_g51661

s =7,187

Menghitung Z

_ Bk - X
S

4

Contoh untuk batas kelas interval (X) = 44,5
7= 445- 62,85:_2’55
7187

Selanjutnya dicari peluang untuk Z dari kurva @ pada nilai Z

yang sesuai. Menghitung luas kelas untuk Z yaitngda menghitung
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selisih antara peluang-peluang Z, kecuali untukigne Z bertanda positif
dan negatif dijumlahkan.Untuk menghitung frekueyesig diharapkark;

yaitu luas kelas Z dikalikan dengan jumlah respoanfte = 40). Contoh
pada interval 44 — 49 -0,0325x 40 =-1,300

Tabel 13
Daftar Nilai Frekuens Observasi Perilaku K eagamaan Siswa
: : Luas (fo- fe)?
Kelas BK Zi P(Zi) Daerah fo e | fe
445 | -2,39 | -0,4916
44 — 49 -0,0325| -1,300 3 -14,223
495 | -1,74| -0,4591
50 - 55 -0,1276| -5,104 4 -16,239
55,5 | -0,96 | -0,3315
56 — 61 -0,2601| -10,404 8 -32,555
61,5 | -0,18 | -0,0714
62 - 67 -0,3005| -12,020 12 -48,000
67,5 | 0,61 | 0,2291
68 - 73 -0,1886| -7,544 12 -50,632
735 | 1,39 | 0,4177
74 -79 -0,0673| -2,692 1 -5,063
79,5 | 2,17 | 0,4850
X -166,713
Untuk a = 5%, dengan dk = 6 - 1 = 5 diperolghtabel =
11,07.Kareng? hitung <y? tabel, maka data tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji normalitas data terlihat tmm\?hitungq(zmbel
untuk taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disitkgn bahwa data — data
tersebut berdistribusi normal. Karena data beitissi normal maka
statistik yang dapat digunakan dalam pengujiantegie pada penelitian
ini adalah statistik parametrik, dalam hal ini attehnalisis regresi.
Tabel 14
Hasil Uji Normalitas Data
Sumber Varias th,-tung Dk thabe,
Data Variabel X -174,347 5 11,07
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Data Variabe Y

-166,713

11,07

b. Uji Homogenitas Variabel X Terhadap Y

Tabel 15
Uji Homogenitas Data Variabel X terhadap Y
NO | KODE | X Y | Ni|ni-1| s? logsi® | (ni-1)si?® | (ni-1)log si®
1| R22| 40 68| 1| 0| 0,000 0,000 0,000 0,000
2 | R27 | 43 66 | 3| 2| 19,000 1,279 38,000 2,558
3| R29| 43 65
4 | R35| 473 58
5 | R25 | 47 63| 2 1| 4500 0,653 4,500 0,653
6 | R37 | 47 66
7 | R30 | 50 70| 2 1| 12,500 1,097 12,500 1,097
8 | R32| 50 65
9 | R28| 53 65| 1| 0| 0,000 0,000 0,000 0,000
10| R-23| 63 63| 1| 0| 0,000 0,000 0,00 0,000
11| R-09 | 6,7 50| 3| 2| 93000 1,968 186,000 3,937
12| R-15| 6,7 69
13| R33| 6,7 66
14 | R-06 | 7,0 48| 2 1| 200,000 2,301 | 200,000 2,301
15| R-19| 7,0 68
16 | R-08 | 7,3 70| 4| 3| 21,588 1,334 64,750 4,002
17 | R21| 7.3 61
18| R31| 7.3 60
19| R36| 7,3 66
20| R-01| 77 54| 6| 5| 50,700 1,705 253,500 8,525
21| R-12| 7,7 60
22 | R-13| 7,7 49
23| R-24| 77 61
24 | R-26| 7,7 69
25 | R-40 | 7.7 64
26 | R-02| 8,0 50| 7| 6| 45619 1,659 273,714 9,954
27| R-10| 8,0 55
28 | R-11| 8,0 70
29| R-14| 8,0 72
30| R-17| 8,0 67
31| R-18| 8,0 72
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32

R-39 8,0 70

33| R-04 8,3 58 2 1 98,000 1,991 98,000 1,991
34 | R-07 8,3 44

35| R-16 8,7 63 2 1 24,500 1,389 24,500 1,389
36 | R-38 8,7 56

37 | R-05 9,0 55 3 2| 103,000 2,013 206,000 4,026
38 | R-20 9,0 68

39 | R-34 9,0 75

40 | R-03 9,3 68 1 0 0,000 0,00( 0,000 0,000
) 283,7| 2517 40 25672,402) 17,390 | 1361,464 40,434

Varians gabungan dari kelompok sampel adalah:

. > (ni-1)S°* _ 1361464 _

- > (ni-) 25 - W37
Log $=1,532
Harga Satuan B
B = (Log $) =(ni-1)
=1,532 x 25
= 38,299

X% =(Ln10){ B- > (ni -1)logSi*}
=2,303 {38,299 - 40,434}
= 4,438
Untuk a =1% dengan dk = k - 1 = 15 - 1 = 14 diperolgh tabel =
29,1413. Kareng? hitung <y* tabel maka data tersebut homogen.

2) AnalisisHipotesis

Pembahasan ini digunakan peneliti untuk mengupteigis, yakni terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahoeteri agidah akhlak
dengan perilaku keagamaan siswa kelas V M| FatHumUGabus Grobogan
Tahun Pelajaran 2011/2012.

Untuk membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan digritidaknya

hipotesa yang diajukan peneliti dalam penelitian maka dibuktikan dengan
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mencari nilai koefisien korelasi antara variabel(tfigkat pengetahuan materi
agidah akhlak) dengan variabel Y (perilaku keagamsiawa). Dalam hal ini,
peneliti menggunakan rumus regresi sederhana @ikpoe). Tetapi sebelumnya
akan disajikan terlebih dahulu tabel persiapan iperban regresi sederhana
untuk menghitung regresi linier sederhana (1 ptedilseperti pada lampiran 24.
Untuk melakukan uji hipotesis dapat dilakukan dengagkah-langkah sebagai
berikut:
a. Mencari nilai korelasi antara variabel X, yaitugkat pengetahuan materi
agidah akhlak dan variabel Y, yaitu perilaku keagam siswa, dengan

menggunakan rumus:

_ 2

My = WX y2

19698
/(8939)(2014,78)

19698
418033798

19698

42466
= 0,464

b. Menguji apakah korelasi itu signifikan atau tiddiengan mengkonsultasikan

hasil k, pada tabel r.

Untuk mengetahui apakah hasy = 0,464 itu signifikan atau tidak,
kita dapat berkonsultasi dengan tabel r-teoritikgdéen N = 40.Berdasarkan
tabel r-teoritik, diketahui nilaidse pada taraf 5% = 0,312 dan pada taraf 1% =
0,403. Dengan demikian diketahui bahwa hagjl ¥ 0,464 lebih besar
daripada nilai e baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% dan aialan
signifikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahada korelasi atau
hubungan antara variabel x, yaitu terdapat hubungay signifikan antara
tingkat pengetahuan materi agidah akhlak dengaitaberkeagamaan siswa
kelas V MI Fathul Ulum Gabus Grobogan Tahun Pedaj&011/2012..

c. Mencari persamaan garis regresi linier sederhana
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Y =aX+k
Keterangan:
= Kkriterium

Y

X = prediktor
a = bilangan koefisien prediktor
k

= bilangan konstan

Untuk mencari nilai a dan k, kita dapat menggunakstode skor
deviasi dari persamaan y = ax yang magEY-Y, x=X-X dan
PR
X
Data yang diketahui adalah:
>xy = 196,98
>x* = 89,39
sy* =2014,78

a=

y = 2,20x

Karena itu untuk persamaan garis regresi
y = ax atadY -Y = a(X - X)

dapat diselesaikan sebagai berikut:

Y - 6285= 220X - 713

Y - 6285= 220x — 1560
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Y = 220x— 1560+ 6285

Y = 220x+ 4733
Dari perhitungan di atas, maka persamaan garisesegadalah

Y = 220x+ 4733

1. Analisis regresi
Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan antlriterium dan

prediktor menggunakan rumus regresi satu preddeéagan skor deviasi.

K, =D y* =K, =201478-43348=158129

2
K = 2 (xy)* _ 3880Q1355_ 43348

DY 8951
db,, =1
do =N-2
=40-2
=38
IK
RK,q =@ = 43948 _ 43348
dk,, 1
Rk, = Kew (158129 o)
dk. 38
RK
Fo—w 4384844
RK,. 4161

Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis rege¥sebut, dapat dilihat

dalam tabel ringkasan hasil analisis regresi satdikior dengan metode skor

deviasi.
Tabel 16
Tabel Ringkasan Hasil Analisis Regresi dengan M etode Skor Deviasi
Sumber Varian JK Dk RK F F table
Regresi 433,484 1| 433,48410,417 5% 1%




Residu 1581,291 38 41,613 4,08 7,31
Total 2014,775 39| 51,661

3) AnalisisLanjut

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan asaligigresi satu
prediktor dengan metode skor deviasi diperolehi filg = 10,417. Kemudian
dikonsultasikan pada

Fiabes baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% deriganungkinan:

a. Jika Reg lebih besar daripada, baik 1% maupun 5% maka hasilnya signifikan
dan hipotesis yang diajukan diterima.

b. Jika Feq lebih kecil daripada F baik 1% maupun 5% maka hasilnya non
signifikan dan hipotesis yang diajukan ditolak.

Diketahui bahwa §ye pada taraf signifikansi 5% = 4,08 dan pada taraf
signifikansi 1% = 7,31. Maka nilaidg sebesar 10,41ébih besar daripadaabe;
baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengamillian, hasilnya
dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukaterona. Artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahoeteri agidah akhlak
dengan perilaku keagamaan siswa kelas V Ml FatHumUGabus Grobogan
Tahun Pelajaran 2011/2012.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil perhitungan data didapat nilda—-rata tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak sebesar 7,1Bathafrata perilaku keagamaan
siswa sebesar 62,85yang menunjukkan bahwa tingkeggtahuan materi aqgidah
akhlak dan perilaku keagamaan siswa kelas V di Mth&#d Ulum Gabus
Grobogan termasuk dalam kategori cukup. Kemudiamgae teknik analisis
regresi diperoleh persamaaW = 220X +  473%Persamaan tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi variable Y (perilakuag@maan siswa) jika
variabel X (tingkat pengetahuan materi agidah a®hidiketahui. Persamaan
tersebut merupakan persamaan garis lurus atau yaeg berarti setiap kenaikan

satu unit tingkat pengetahuan materi agidah akhtanyebabkan rata—rata
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kenaikan perilaku keagamaan siswa. Dengan kata $&@makin baik tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak yang dimiliki sismaka semakin baik pula
perilaku keagamaan siswa. sebaliknya semakin kuragkat pengetahuan materi
agidah akhlak maka semakin kurang pula perilakg&esan siswa.

Dari harga koefisien determinasi dap&etihui bahwa kontribusi tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak terhadap perik@agamaan siswa sebesar
21,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahmateri agidah akhlak
prasyarat bagi siswa agar berperilaku keagamaag lyaik walaupun masih ada
faktor lain yang mempengaruhi perilaku keagamaawssidiluar faktor tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak. Dari hasil kesfikorelasinya sebesar 0,464,
harga positif ini menunjukkan bahwa terdapat hulamngang signifikan antara
tingkat pengetahuan materi agidah akhlak dengatakekeagamaan siswa kelas
V MI Fathul Ulum Gabus Grobogan Tahun Pelajaran122d12 searah yang
menunjukkan semakin baik tingkat pengetahuan mategidah akhlak maka
semakin baik pula perilaku keagamaannya. Hal inpatladilihat dari hasil
persamaan regresi yang bernilai positif.

Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu maswamgy berarti bagi
guru yaitu agar dalam memberikan materi agidahakktdbpat memberikan suri
tauladan yang baik sehingga siswa dapat mengapdidtasdalam kehidupan
sehari—hari baik dalam lingkungan keluarga, tengraga, maupun dilingkungan

masyarakat luas.

E. Keterbatasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mpenyai banyak
keterbatasan, keterbatasan — keterbatasan itadaiar
1. Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas patlatempat, yaitu Ml
Fathul Ulum Gabus Grobogan untuk dijadikan tempenefitian. Apabila ada
hasil penelitian di tempat lain yang berbeda, fekspnungkinannya tidak jauh

menyimpang dari hasil penelitian yang penulis lakuk

68



2. Keterbatasan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam pembuatan skriysiktu yang singkat
ini termasuk sebagai salah satu faktor yang dapahpersempit ruang gerak
penelitian. Sehingga dapat berpengaruh terhadap gexselitian yang penulis

lakukan.

3. Keterbatasan Dalam Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentamgbungan antara
tingkat pengetahuan materi agidah akhlak dengalakekeagamaan siswa kelas
V di MI Fathul Ulum Gabus Grobogan.

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkatagji maka dapat
dikatakan bahwa inilah kekurangan dari penelitiangy penulis lakukan di M
Fathul Ulum Gabus Grobogan. Meskipun banyak hambdsa tantangan yang
dihadapi dalam melakukan penelitian ini, penulissiekur bahwa penelitian ini

dapat terselesaikan dengan lancar.
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